Tabsyir : Jurnal Dakwah dan Sosial Humaniora
Vol.4, No.4 Oktober 2023

e-ISSN: 2964-5468; p-ISSN: 2964-5484, Hal 212-223
DOI: https://doi.org/10.59059 /tabsyir.v4i4.632

#~| ACCESS

Gambaran Dukungan Sosial Pada Orang Dengan Gangguan Jiwa
Di Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Surakarta

Terima Jaya Zega
Universitas Sahid Surakarta
Email : terimajayaz@gmail.com

Faqih Purnomosidi
Universitas Sahid Surakarta
Email : fagihpsychoum26@gmail.com

Alamat: JI. Adi Sucipto No. 154, Jajar, Kec. Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57144

Abstract. Social support is defined as comfort, care, and appreciation or assistance that individuals feel from
other people or groups. This study aims to identify various forms of social support for individuals suffering from
mental disorders at the Surakarta City Social Service Shelter House. The research method is a qualitative
approach with a focus on case studies. Information collection is done through interaction interviews and
observation. The analytical approach that has been applied is thematic data analysis and the validity of the results
is done by data triangulation. The results showed that the social support provided was very influential on people
with mental disorders, this social support was not only from the family but from the closest people such as friends
and social workers. Social support for clients is very important in people who experience mental disorders which
include support in the form of emotional, appreciation, instrumental support and information support.
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Abstrak. Dukungan sosial di artikan sebagai suatu kenyamanan, perhatian, dan penghargaan atau bantuan yang
dirasakan individu dari orang-orang atau kelompok-kelompok lain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi beragam bentuk dukungan sosial bagi individu yang menderita gangguan jiwa di Rumah Singgah
Dinas Sosial Kota Surakarta. Metode penelitian adalah pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi kasus.
Pengumpulan informasi dilakukan melalui interaksi wawancara dan observasi. Pendekatan analisis yang telah
diterapkan adalah analisis data tematik dan keabsahan hasil dilakukan dengan triangulasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang diberikan Sangat berpengaruh pada orang dengan gangguan jiwa,
dukungan sosial ini tidak hanya terdapat dari keluarga melainkan dari orang-orang terdekat seperti teman dan
pekerja sosial. Dukungan sosial sangat penting pada orang yang mengalami gangguan jiwa yang mencakup
dukungan dalam bentuk emosional, penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi.

Kata kunci: Dukungan Sosial dan Gangguan Jiwa

LATAR BELAKANG

Kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan adalah impian banyak orang, tetapi tidak
semua individu mampu mengikuti perkembangan tersebut, yang pada akhirnya dapat
berdampak pada gangguan fisik atau mental. Gangguan fisik yang tidak dapat dihindari
misalnya melibatkan infasi virus-virus yang dapat merusak sistem imun dan menyebabkan
penyakit. Disisi lain, gangguan mental dapat meliputi gangguan afektif, kognitif, atau perilaku,
yang berpotensi menghambat kelangsungan hidup seseorang.
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Gangguan jiwa adalah suatu keadaan dimana setiap individu mempunyai pola perilaku
yang relavan dengan menurunnya kepercayaan diri dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari.
Menurut Eni dan Herdiyanto (2018), Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) mengalami
gejala-gejala berupa halusinasi, delusi dan perilaku yang aneh seperti rendah diri, gangguan
makan, cemas dan perilaku agresif (Puspitasari, 2017).

Kesehatan jiwa menjadi isu penting yang harus diperhatikan oleh pemerintah, petugas
kesehatan jiwa, pekerja sosial maupun masyarakat umum. Fenomena gangguan jiwa
mengalami peningkatan yang sangat dratis di seluruh dunia. Menurut WHO (World Health
Orgaization), kesehatan mental mengandung ciri-ciri yang positif yang menggambarkan
kedewasaan kepribadian, perkembangan fisik, intelektual dan emosi. Gangguan jiwa yang
parah adalah gangguan dengan kemampuan berpikir yang menurun (Adianta & Putra, 2017).

Gelandangan psikotik atau mereka yang menderita gangguan jiwa berat hidup terlantar
dijalanan dan seringkali berpakaian tidak layak. Mereka dapat mengganggu masyarakat dengan
memaksa mengemis atau melakukan tindakan yang mengancam. Meskipun mereka dianggap
sebagai sumber ketidaknyamanan oleh masyarakat karena aktifitas mereka dijalan-jalan kota,
kenyataannya mereka mencerminkan kehidupan dilapisan masyarakat yang kurang beruntung,
tanpa pekerjaaan, tempat berteduh, atau bantuan dari keluarga (Wicaksana & Rachman, 2018).
Mereka yang menghadapi gangguan jiwa berat, seperti skizofrenia psikotik, dan hidup
dijalanan, sering di identifikasi sebagai penderita gangguan jiwa, juga dikenal sebagai orang
dengan gangguan jiwa (ODGJ), pengemis gelandangan orang terlantar (PGOT), atau psikotik
jalanan (Wicaksana & Rachman, 2018)

Berbagai alasan dapat menyebabkan individu mengalami ganggguan jiwa dan akhirnya
hidup, seperti tekanan emosional, konflik batin, frustasi karena harapan yang tidak tercapai,
gangguan perkembangan, kecelakaan yang merusak sistem syaraf otak, dan kesulitan
beradaptasi dengan perubahan (Tursilarini, 2009). Faktor-faktor, ditambah dengan situasi
sosial dan ekonomi yang tidak mendukung serta kurangnya dukungan, menjadi penyebab
utama kondisi pada penderita gangguan jiwa psikotik.

Orang dengan gangguan jiwa merupakan salah satu dari penyandang disabilitas,
sebagian istilah disebut sebagai orang gila. Gangguan mental (mental disorder) menurut
perspektif Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder (DSM) adanya gangguan
klinis yang bermakna berupa sindrom atau pola perilaku dan psikologi, gejala klinis tersebut
menimbulkan penderitaan antara lain dapat berupa rasa nyeri, tidak nyaman, tidak tenteram

dan disfungsi organ tubuh.

213| = Tabsyir : Jurnal Dakwah dan Sosial Humaira - VOLUME 4, NO. 4 OKTOBER, 2023



e-ISSN: 2964-5468; p-ISSN: 2964-5484, Hal 212-223

Gangguan jiwa dapat melibatkan berbagai gangguan yang berbeda, termasuk depresi,
kecemasan, gangguan bipolar, skizofrenia dan lain-lain. Gangguan jiwa seringkali di sebabkan
oleh kombinasi faktor genetik, biologis, lingkungan, dan psikososial.orang dengan gangguan
jiwa sangat membutuhkan dukungan sosial agar dapat menjadi orang yang lebih baik.
Gangguan jiwa adalah kondisi yang nyata dan dapat di obati. Perawatan gangguan jiwa dapat
melibatkan kombinasi terapi obat, terapi psikologis, perubahan gaya hidup dan dukungan
sosial.

Pemberian dukungan sosial terhadap klien ODGJ sudah banyak diteliti oleh beberapa
penelitian sebelumnya. Penelitian oleh EI-Monshed & Amr, (2020) mengemukakan hasil
bahwa kualitas pemberian dukungan sosial membawa pengaruh besar bagi pemulihan klien
skizofrenia. Seorang single parent bisa memberikan dukungan sosial berupa dukungan
emosional, reward, instrumental, dan informasi (Jesa & Rasalwati, 2021).

Penelitian lain oleh Dewi & Sukmayanti, (2020) menyatakan bahwa bentuk dukungan
bagi penderita skizofrenia dari keluarga dapat berupa dukungan pendampingan, dukungan
emosional, dukungan instrumental, dukungan kelompok, dan dukungan informasi. Penelitian
oleh Indriyani et al., (2018) menghasilkan temuan bahwa kurangnya dukungan sosial dari
keluarga dapat menyebabkan kekambuhan dan semakin parahnya gangguan yang diderita klien
skizofrenia. Penelitian oleh Adianta & Putra, (2017) membawa temuan bahwa terbukti adanya
hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien skizofrenia.

Dukungan sosial sering kita lihat dalam bentuk gambaran yang memberikan peran atau
pengaruh kepada orang-orang terdekat, seperti keluarga, sahabat, saudara dan rekan kerja
(Santoso, 2020). Sarafino dan Smith (2012) mengemukakan bahwa dukungan sosial pada
umumnya berupa gambaran mengenai peran atau pengaruh yang ditimbulkan oleh orang lain
yang berarti atau orang terdekat seperti keluarga, teman, saudara, rekan kerja, dan pekerja
sosial (Khasanah, 2018). Dukungan sosial juga merupakan pemberinya bukan hanya keluarga
namun juga teman, maupun pekerja kesehatan dan sosial (Pratiwi Cahyaningrum, 2021).
(Sulfemi & Yasita, 2020) mengemukakan bahwa Dukungan sosial adalah informasi atau
umpan balik dari orang lain serta masyarakat menghargai, mencintai, menghormati, terlibat
dan peduli terhadap komunikasi yang baik.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan
suatu bantuan yang diberikan kepada seseorang supaya merasakan kenyamanan, perhatian,
penghargaan yang dapat diterima oleh keluarga, lingkungan dan lain-lain sehingga merasa
dihargai, dicintai diperhatikan dan dipedulikan.
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Sarafino (2002) mengungkapkan pada dasarnya ada lima aspek dukungan sosial antara

lain :
(1) Dukungan emosi, ungkapan rasa empati, kepedulian dan perhatian terhadap individu untuk
memberikan pengertian terhadap masalah yang sedang dihadapi atau mendengarkan
keluhannya, dengan adanya dukungan ini, akan memberikan rasa nyaman, kepastian perasaan
memiliki dan dicintai kepada individu. (2) Dukungan penghargaan, ungkapan positif, atau
penghargaan yang positif pada individu, dorongan untuk maju atau persetujuan akan gagasan
atau perasaan individu dan perbandingan yang positif individu dengan orang lain. (Sarafino,
2002) dukungan ini akan membangun perasaan berharga, kompeten dan bernilai. (3) Dukungan
instrumental dan konkrit, bantuan yang dilakukan secara langsung. (4) Dukungan informasi,
pemberian nasehat dan saran atau umpan balik kepada individu. (5) Dukungan jaringan sosial.
Dukungan jaringan dengan memberikan perasaan bahwa individu adalah anggota dari
kelompok tertentu dan memiliki minat yang sama.

Dalam hal ini berfokus pada dukungan sosial di rumah singgah dinas sosial kota
Surakarta. di rumah singgah Dinas sosial kota Surakarta telah menjadi tempat tinggal
sementara bagi individu yang mengalami gangguan jiwa di wilayah kota Surakarta. Penting
untuk memahami gangguan gambaran dukungan sosial yang diberikan kepada orang dengan
gangguan jiwa di rumah singgah dinas Sosial Kota Surakarta guna meningkatkan kualitas
perawatan dan dukungan yang mereka terima.

Rumah Singgah Dinas Sosial kota Surakarta merupakan fasilitas yang menyediakan
tempat tnggal sementara bagi individu yang membutuhkan perawatan, rehabilitasi akibat
gangguan jiwa. Rumah Singgah Dinas Sosial kota Surakarta tidak hanya menyediakan tempat
tinggal, tetapi juga berperan penting dalam memberikan dukungan sosial kepada penghuninya.
Dukungan sosial dapat berupa dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dukungan informasi dan dukungan jaringan yang diberikan oleh staff rumah
singgah.

Dukungan sosial ini bertujuan untuk membantu individu dengan gangguan jiwa
mengatasi tantangan yang mereka hadapi, meningkatkan kualitas hidup dan meraih pemulihan
yang optimal. Melalui dukungan sosial yang diberikan di rumah singgah dinas sosial kota
surakarta, diharapkan individu orang dengan gangguan jiwa dapat merasa didukung, dan

memilikiki rasa memiliki yang penting untuk pemulihan mereka.
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Rumah singgah dinas sosial kota Surakarta bekerja sama dengan Rumah Sakit Umum,
Rumah Sakit Jiwa, dan Pemerintahan setempat yang memberikan pendampingan yang
dibutuhkan oleh individu dengan gangguan jiwa. Dengan adanya rumah singgah dinas sosial
kota Surakarta, di harapkan individu dengan gangguan jiwa di Surakarta dan sekitarnya dapat
memperoleh perawatan dan dukungan yang mereka butuhkan. Ini juga memberikan
pemahaman yang luas kepada masyarakat tentang pentingnya dukungan sosial dalam
pemulihan kesehatan mental. Selain menyediakan fasilitas penginapan tetapi juga memberikan
dukungan untuk pencarian keluarga dan memberikan pengobatan dan mengantarkan client ke
rumah sakit jiwa guna mempercepat pemulihan mereka mengembangkan keterampilan sosial
yang di perlukan untuk reintegrasi kedalam masyarakat.

Dengan hasil pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran
Dukungan Sosial Pada Orang Dengan Gangguan Jiwa di Rumah Singgah Dinas Sosial Kota

Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui metode studi kasus, yang
bersifat holistik, mendalam, dan intensif, bertujuan untuk mengintevestigasi fonomena
kontemporer atau permasalahan dalam batasan waktu tertentu. Sifat khas dalam studi kasus
tercermin dalam cara unik yang diterapkan dalam menganalisis kasus yang sedang diteliti (Asih
& Fitriani, 2018) Pelaksanaan penelitian ini berlangsung di rumah singgah dinas sosial kota
Surakarta, dimulai pada tanggal 3 Juli 2023
Informan

Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua individu yang sebelumnya mengalami
gangguan jiwa (ODGJ) dan bisa berkomunikasi dengan baik. Untuk memastikan keakurasi data
penelitian kelima significant others juga terlibat, yang terdiri dari lima pegawai dirumah
singgah dinas sosial kota surakarta.

Penelitian ini melakukan interaksi dengan partisipan dalam konteks penugasan dirumah
singgah dinas Sosial Kota Surkarta dan sebelumnya telah mengadakan wawancara singkat
terkait layanan yang diberikan di lokasi tersebut.

Metode pengumpulan informasi yang digunakan melibatkan wawancara semi-
terstruktur, dimana panduan wawancara telah tersedia tetapi flesiblitas tetap diberikan pada
jalannya wawancara (Olexa et al., 2021). Pertanyaan dalam wawancara mencakup informasi
mengenai latar belakang dan karakteristik peserta fokus pada dukungan sosial yang diberikan

oleh lembaga kepada orang dengan gangguan jiwa yang terlantar.
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Selain wawancara, observasi juga dilakukan menggunakan metode catatan anekdotal,
yaitu sebuah pendekatan observasi yang mencatat peristiwa atau perilaku yang mencolok
dalam bentuk narasi, yang biasanya berlangsung dalam waktu singkat seperti beberapa detik
menit (Detta & Abdullah, 2017)

Penelitian ini juga menguji validitas datanya melalui tringulasi sumber data, dimana
data yang di peroleh dari partisipan dikonfirmasi melalui data yang diperoleh dari significant
other dan juga melalui observasi (Prihantini & Indudewi, 2017). Dalam konteks penelitian,
data yang diperoleh dari ODGJ telantar akan dibandingkan dengan data yang diperoleh dari
pekerja sosial di Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Surakarta serta hasil observasi mengenai
dukungan sosial ditempat tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dukungan sosial merupakan bentuk perhatian, bantuan, atau dorongan yang diberikan
oleh individu terdekat seperti anggota keluarga, teman, tenaga medis dan pekerja sosial kepada
klien dengan tujuan memastikan klien merasa dihargai, diterima dalam lingkungan, merasa
dicintai, dan mendapatkan semangat untuk mengalami proses pemulihan. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang dilaksanakan, terdapat empat tema inti yang terkait dengan
gambaran dukungan sosial pada orang dengan gangguan jiwa di rumah singgah Dinas Sosial
Kota Surakarta. Keempat tema ini mencakup dalam bentuk penghargaan, dukungan emosional,

penyediaan informasi dan dukungan praktis.

Dukungan Apresiasi

Berdasarkan hasil wawancara, sebagai bentuk pengakuan terhadap usaha yang telah
ditempuh oleh orang dengan gangguan jiwa, pendamping, yang ada dilokasi akan memberikan
apresiasi. Ini terjadi ketika klien berhasil mencapai hal-hal seperti menjalani proses mandi
dengan baik, membantu dalam membersihkan ruangan, membersihkan kamar atau ketika
mereka berpatisipasi dalam berbagai kegiatan, apresiasi tersebut ditunjukan melalui pujian dan
penghargaan.

Data wawancara juga yang diperoleh dari wawancara juga dipertegas oleh hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti. Observasi mencatat bahwa instruktur bimbingan juga

memberikan pujian saat klien ODGJ berhasil melakukan tindakan tertentu. Adanya pujian ini
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diharapkan dapat mendorong munculnya perilaku tersebut lebih sering dan juga membuat
mereka merasa dihargai dan di apresiasi atau usaha keras yang telah mereka lakukan.

Selain itu, dorongan yang positif juga memperkuat perilaku positif klien yang
mendorong perkembangan mereka, pendaping yang menangani klien tersebut memberikan
dorongan-dorongan yang positif dan membantu tugas-tugas petugas serta memberikan
motivasi untuk membuat klien bangkit. Tujuannya adalah untuk mendorong mereka dalam
beraktifitas dan memberi kesempatan bagi mereka untuk menjalankan kegiatan lebih baik.
Berdasarkan hasil wawancara dari informan bahwa apresiasi tidak hanya datang dari petugas

Rumah Singgah tetapi juga dari individu yang dianggap sebagai teman oleh klien.

Dukungan Emosional

Sebagai bentuk dukungan emosional bagi Orang dengan gangguan jiwa dirumah
singgah Dinas Sosial kota Surakarta, para pekerja sosial yang juga bertindak sebagai
pendamping memberikan perhatian khusus bagi mereka. Fokus utama perhatian ini adalah
terhadap kondisi mental klien karena orang dengan gangguan jiwa seringkali mengalami
fluktuasi suasana hati yang tidak bisa diprediksi. Oleh karena itu, pekerja sosial perlu
memberikan perhatian dan menjadi pendengar setia pada setiap keluh kesah klien.

Salah satu metode untuk mengalami tanda-tanda masalah emosional atau masalah lain
yang dialami oleh klien adalah dengan melakukan pengecekan kondisi mereka melalui
interaksi yang santai. Dengan cara ini keadaan setiap orang dengan gangguan jiwa dapat
terpantau dengan cermat. Jika terpantau emosi sedang negatif maka akan segera dilakukan
penanganan ke rumah sakit jiwa untuk mendapatkan perawatan yang lebih intensif. Upaya yang

dilakukan oleh para pekerja sosial adalah untuk menciptkan lingkungan yang mendukung.

Dukungan Informatif

Untuk membantu meningkatkan kehidupan sehari-hari klien, para pendamping dirumah
singgah Dinas Sosial Kota Surakarta sering memberikan nasehat. Nasehat ini berkaitan dengan
menjaga kesehatan mereka dan menghindari perilaku negatif. Selain itu para pendamping
melakukan penelusuran identitas dan keluarga dan membantu mendapatkan tempat yang lebih
layak. Bagi mereka yang tidak mempunyai keluarga atau identitas pekerja sosial mencari solusi
dengan menitipkan ke panti pemerintah maupun swasta.

Klien yang mengalami kondisi orang dengan gangguan jiwa di rumah singgah Dinas
Sosial Kota Surakarta juga mendapatkan informasi yang berkaitan dengan latar belakang

kehadiran mereka dirumah singgah, serta alasannya, jenis penyakit yang dihadapi dan
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pentingnya pengobatan. Selain itu juga, petugas juga memberitahu klien mengenai penyakit
yang mereka derita dan selalu mengingatkan pentingnya minum obat guna proses
penyembuhan. Dukungan informatif yang diberikan kepada klien orang dengan gangguan jiwa
meliputi informasi pribadi dan latar belakang mereka pengembangan diri dan nasehat untuk

memperbaiki kondisi.

Dukungan Instrumental

Berdasarkan informasi yang telah didapat dan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, klien yang menghadapi kondisi dirumah singgah Dinas Sosial Kota Surakarta
diberikan asupan makanan sehat dan bergizi sebanyak tiga kali sehari. Pemberian makan sesuai
dengan jadwal dan telah diatur.

Selain itu, selama berada di rumah singgah Dinas Sosial Kota Surakarta, penting bagi
klien orang dengan gangguan jiwa untuk menjalani pengobatan. Para pegawai juga
memberikan obat-obatan kepada klien sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Pemberian
obat ini dilakukan dengan mengantarkan ke masing-masing kamar klien dan dipanggil dengan
nama. Kebutuhan sandang atau pakaian juga di atasi dengan pemberian kantor. Dengan
demikian klien orang dengan gangguan jiwa di rumah singgah telah mendapatkan pemenuhan
kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, cemilan, hunian dan pakaian.

Pemberian layanan orang dengan gangguan jiwa, Rumah Singgah Dinas Sosia Kota
Surakarta, berperan sebagai fasilitas rehabilitasi sosial yang berkomitmen untuk memberikan
layanan optimal guna meningkatkan kesejahteraan penghuninya.

Individu yang terlantar mengalami gangguan psikis skizofrenia atau gangguan berat
akan direkomendasikan untuk dirujuk kefasilitas medis mencakup Rumah sakit Jiwa Daerah
Surakarta dan Rumah Sakit Moewardi Surakarta dan dilakukan saat klien mengalami kondisi
parah. Apabila teridentifikasi adanya klien yang sedang mengalami gangguan kesehatan
tindakan akan segera diambil. Pelayanan yang diberikan saat klien pulih bukan hanya

dipulangkan kekeluarga namun dipindahkan kepanti swasta atau pemerintah.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang terkumpul melalui wawancara dan observasi peneliti berhasil
mengidentifikasi empat tema yang berkaitan dengan gambaran dukungan sosial pada orang
dengan gangguan jiwa. Keempat tema yang terdeteksi dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi. Tema-tema ini sesuai dengan
teori yang diterapkan oleh (Netty, 2022)

Dalam konteks emosional, staf pekerja sosial di Rumah Singgah Dinas Sosial Kota
Surakarta menunjukan perhatian terhadap klien orang dengan gangguan jiwa melalui bantuan
saat mereka menghadapi kesulitan. Selain itu, upaya pemantauan dilakukan dengan rutin
selama setiap shift untuk mengawasi kondisi klien yang mengambil tindakan bila diperlukan
ketika klien mengalami ketidak stabilan. Hal ini sesuai dengan riset oleh Jesa dan Rasalwati
(2023), yang menyatakan bahwa penderita gangguan jiwa berat seperti skizofrenia
membutuhkan perlindungan dan bantuan dalam menjalani aktifitas sehari-hari. Dalam konteks
ini, dukungan emosional juga mencakup keterbukaan klien terhadap pekerja sosial dan orang
sekitarnya, sehingga kondisi dan pengalaman mereka dapat dipahami. Poin ini sesuai dengan
praktik di Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Surakarta, dimana pekerja sosial berkeliling
mengamati dan memahami kondisi klien (Dewi & Sukmayanti, 2020).

Dukungan apresiasi juga diberikan kepada klien orang dengan gangguan jiwa dengan
memberikan pujian dan dorongan positif untuk mendorong perkembangan mereka. Pujian
diberikan saat klien berhasil melakukan suatu tindakan atau kegiatan dan dorongan positif
diberikan untuk membantu klien berkembang lebih baik. Pemberian penghargaan ini
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri klien dalam menjalani aktifitas sehari-hari
(Surahmiyati et al., 2017). Dorongan ini juga bertujuan mendorong perilaku posesif dan
memulihkan keberfungsian klien (Rahmawati, 2023)

Dukungan instrumental mencakup pemberian bantuan material dan pelayanan. Bantuan
material meliputi pemenuhan kebutuhan dasar klien seperti makanan, pakaian, obat-obatan dan
tempat tinggal sementara. Pemberian layanan mencakup aspek perawatan dan pendampingan
klien dalam menjalani perawatan dan kehidupan sehari-hari (Dewi & Sukmayanti, 2020). Hasil
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa Rumah Singgah Dinas Sosial Kota Surakarta
memberikan dukungan material berupa makanan sehat, bergizi dan tempat tinggal.

Dukungan informatif juga diberikan kepada klien, terutama mengenai latar belakang
masuknya mereka kerumah singgah, penyakit yang mereka derita dan pentingnya pengobatan.
Pemberian informasi ini dilakukan oleh pekerja sosial sebagai pengganti peran keluarga.

Dukungan informasi ini sesuai dengan konsep bahwa dukungan sosial bukan hanya berasal
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dari keluarga, tetapi juga dari teman, pekerja sosial dan tenaga medis (Pratiwi Cahyaningrum,
2021). Proses pemberian obat juga ditekankan untuk membantu klien mengatur dan menjalani
pengobatan secara teratur, yang merupakan hal penting untuk mengurangi resiko kambuh dan
mempercepat pemulihan (Pratiwi Cahyaningrum, 2021)

Secara keseluruhan, dukungan sosial yang diberikan oleh Rumah Singgah Dinas
Sosial Kota Surakarta kepada klien orang dengan gangguan jiwa mencakup aspek emosional,

apresiasi, instrumental, dan dukungan informatif

KESIMPULAN DAN SARAN

Dukungan sosial meliputi perhatian, bantuan, dan dorongan yang diberikan oleh
individu dekat seperti anggota keluarga, teman, pekerja sosial, dengan tujuan membantu klien
merasa dihargai, diterima dalam lingkungan, merasa dicintai dan mendapatkan motivasi untuk
memulihkan diri. Dalam merawat orang dengan gangguan jiwa, dukungan sosial ini berasal
dari orang terdekat klien dan juga dari staf pekerja sosial yang berada ditempat tersebut.
Berbagai jenis dukungan yang disediakan, termasuk dukungan emosional, penghargaan,
dukungan praktis dan dukungan informasi.

Dukungan ini memiliki dampak signifikan terhadap proses pelayanan orang dengan
gangguan jiwa. Menurut hasil wawancara dan observasi, dukungan apresiasi dalam bentuk
dorongan positif dn dukungan instrumental seperti pelayanan yang memberikan pengaruh yang
sangat besar untuk pemulihan orang dengan gangguan jiwa dirumah singgah. Dorongan positif
dari staff yang membuat klien menjadi lebih semangat dalam melakukan aktifitas sehari-hari,
seperti meemberikan motivasi dan melakukan kegiatan yang membuat mereka nyaman.

Pelayanan yang diberikan memainkan peran penting dalam mempercepat proses
pemulangan klien atau diantar ke lembaga swasta atau pemerintah untuk pelayanan lebih lanjut.
Dukungan instrumental berupa layanan yang diberikan membantu klien dalam melakukan
berbagai aktifitas, staf memberikan bantuan untuk menjaga kebersihan, memberikan obat,
mengantar ke rumah sakit jiwa atau kerumah sakit umum bila mengalami kondisi darurat.
Semua layanan yang diberikan memiliki dampak positif terhadap orang dengan gangguan jiwa

karena memberikan pelayanan yang efektif terhadap gagguan yang mereka alami.
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SARAN
Hasil penelitian ini memberikan beberapa saran yang bisa diambil :

1. Bagi pekerja sosial

Penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan bagi pekerja sosial untuk memahami
dukungan sosial dan mengahasilkan pelayanan yang baik terhadap orang dengan gangguan
jiwa.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan membantu masyarakat mengenali orang dengan gangguan
jiwa untuk memberikan dukungan dan penanganan jika berinteraksi dengan mereka.

3. Bagi peneliti

Ini bisa dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dengan analisis yang mendalam

dan menggunakan teori lain.
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